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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan kerja keras 

siswa dalam pelajaran IPA melalui enam indikator. 

Metodologi: Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif di mana peneliti akan menggambarkan kerja keras siswa 

dalam mata pelajaran IPA di 17 sekolah menengah pertama di Kota Jambi 

dengan jumlah sampel dalam mengisi kuesioner adalah 126 siswa. 

Temuan utama: Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa indikator 

pertama, ketiga, kelima dan keenam siswa dominan berada dalam kategori 

baik, sedangkan indikator kedua dan keempat siswa dominan berada dalam 

kategori cukup. 

Keterbaruan penelitian: Keterbaharuan dari penelitian ini ialah belum 

adanya penelitian yang mengkaji suatu permasalahan pendidikan berdasarkan 

aspek kerja keras siswa di SMP 17 Kota Jambi.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam kehidupan karena 

diyakini bahwa pendidikan dapat digunakan sebagai alat untuk perubahan sosial dan investasi dalam 

pembangunan nasional. Pendidikan bukan hanya media untuk mewariskan budaya kepada generasi 

berikutnya, tetapi juga diharapkan mampu mengubah dan mengembangkan pola hidup bangsa ke arah yang 

lebih baik. Pendidikan juga merupakan investasi jangka panjang yang harus kita persiapkan. memesan bagi 

kita untuk memiliki kehidupan yang lebih baik di masa depan [1]. Education is a processing effort carried out 

by someone to gain knowledge, skills, and habits in life [2]. Education is basically a conscious effort to grow 

and develop the potential of human resources, especially students, which is carried out by guiding and 

facilitating their learning activities [3]. Pendidikan adalah suatu kegiatan, yang sangat penting bagi semua 

manusia, dengan adanya pendidikan manusia dapat merubah tingkah laku dan pengetahuan menjadi lebih 

baik [4]. Tujuan pendidikan adalah kehidupan intelektual bangsa [5]. Perubahan sosial yang terjadi secara 

berkala mengikuti arus zaman. Pendidikan adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan formal di Indonesia dimulai dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan tinggi [6]. Lebih eksplisit lagi tujuan pendidikan di Indonesia dirumuskan dalam 

Undang-Undang SISDIKNAS, yaitu untuk mengembangkan potensi siswa untuk menjadi umat beriman dan 

takut akan Tuhan Yang Maha Esa, memiliki yang mulia, sehat, berpengetahuan luas, mampu, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan warga negara yang demokratis dan bertanggung 
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jawab. Komponen-komponen ini bekerja bersama, saling terkait dan mendukung dalam mencapai tujuan 

pendidikan [7]. Selanjutnya, komponen ini dapat dicapai melalui lembaga pendidikan, salah satunya adalah 

SMP. 

Pada level kedua, selanjutnya disebut SMP adalah tingkat pendidikan dasar formal setelah 

menyelesaikan pendidikan sekolah dasar atau sederajat. Siswa secara bertahap mampu mengendalikan diri 

dalam pemikiran ilmiah. Keberlanjutan pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan ini terkait erat dengan 

kurikulum. Saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum revisi 2013 yang menekankan pada 

pembentukan karakter. Pendidikan karakter untuk membantu siswa tidak hanya untuk menjadi pintar tetapi 

juga untuk menjadi baik [8]. Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja dari semua dimensi kehidupan 

sosial untuk membantu pembentukan karakter secara optimal [9]. 18 karakter harus ditanamkan pada siswa. 

Namun dalam penelitian ini, para peneliti memilih karakter kerja keras. Kerja keras adalah kegiatan yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh tanpa melelahkan atau berhenti sebelum target kerja tercapai dan selalu 

memprioritaskan atau memperhatikan kepuasan hasil pada setiap kegiatan yang dilakukan [10]. Ini berarti 

bahwa kerja keras adalah bisnis yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. Siswa yang bekerja keras dalam proses belajar biasanya akan selalu disiplin dalam menyelesaikan 

tugas mereka selain dari itu ketika mereka mendapat hambatan saat memecahkan masalah siswa tidak akan 

mudah menyerah begitu saja tetapi akan berusaha semaksimal mungkin untuk menemukan solusi untuk 

solusi mereka. Selain itu, peran guru sangat di butuhkan dalam menciptkan pembelajaran aktif. Guru harus 

memiliki kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran yang 

mendidik [11]. Proses pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa bertujuan untuk membantu 

tercapainnya tujuan pendidikan dan pemahaman yang lebih mendalam pada suatu konsep sehingga dapat 

memberikan hasil belajar yang optimal. Kemampuan guru dalam mengelola siswa termasuk pemahaman 

siswa, mengembangkan kurikulum/silabus, merancang pembelajaran dan mengaktualisasikan berbagai 

potensi siswa sangat di perlukan [12]. 

Untuk mengukur kerja keras siswa dalam mata pelajaran sains diperlukan suatu indikator. Ada 6 

indikator yang digunakan, yaitu: (1) Menciptakan kondisi etos kerja, tidak pernah menyerah dalam mata 

pelajaran sains, (2) Selalu fokus pada pelajaran dalam mata pelajaran sains, (3) Melakukan semua tugas kelas 

diselesaikan dengan baik pada waktu yang ditentukan dalam mata pelajaran IPA, (4) Jangan putus asa dalam 

menghadapi kesulitan dalam belajar dalam mata pelajaran IPA, (5) Cobalah untuk menyelesaikan tugas 

mereka sepenuhnya dalam mata pelajaran IPA, dan (6) Ciptakan suasana belajar yang merangsang ketahanan 

kerja dalam mata pelajaran IPA. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan karakter kerja keras dalam mata pelajaran 

IPA di SMP 17 Kota Jambi berdasarkan 6 indikator yang disebutkan di atas, sehingga meningkatkan kerja 

keras siswa dalam pelajaran IPA. Dalam penelitian ini, pertanyaan yang diajukan adalah: Bagaimana kerja 

keras siswa dalam hal 6 indikator karakter kerja keras dalam mata pelajaran IPA di SMPN 17 kota Jambi? 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian survei. Survei adalah 

prosedur penelitian kuantitatif di mana para peneliti mengelola survei sampel atau dalam seluruh populasi 

orang yang menggambarkan sikap, pendapat, perilaku, atau karakteristik spesifik dari populasi [13]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kerja keras siswa dalam mata pelajaran IPA di 17 SMP di 

Kota Jambi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Ini dilakukan karena para 

peneliti ingin menggambarkan kerja keras keseluruhan siswa dalam mata pelajaran IPA di 17 sekolah 

menengah pertama di Kota Jambi dengan jumlah sampel untuk mengisi kuesioner sebagai teknik 

pengambilan sampel total 126 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan 

adalah kuesioner tertutup. Responden harus memilih dari serangkaian jawaban yang diberikan. Ini cenderung 

cepat dijawab, mudah dikodekan, dan tidak memerlukan keterampilan menulis khusus dari responden. 

Namun, mereka membatasi rentang jawaban yang mungkin [14]. Skala yang digunakan dalam kuesioner 

kerja keras adalah skala Likert lima poin yang terdiri dari STS = sangat tidak setuju, TS = tidak setuju, N = 

netral, S = setuju, SS = sangat setuju. Instrumen yang digunakan adalah adopsi berbagai penelitian. 

Kuesioner kerja keras diadopsi dari [15;16] penelitian. Instrumen penelitian ini menggunakan enam indikator 

yaitu (1) Menciptakan kondisi etos kerja, tidak pernah menyerah pada mata pelajaran ilmu alam dengan 

kisaran 13,0-23,4 kategori sangat tidak setuju, 23,5-33,8 kategori tidak setuju, 33,9-44,2 kategori netral, 44,3- 

54,6 kategori setuju, dan 54,7-65,0 kategori sangat setuju. (2) Selalu fokus pada pelajaran IPA dengan 

kisaran 4.0-7.2 kategori, sangat tidak setuju, 7.3-10.4 kategori tidak setuju, 10.5-13.6 kategori netral, 13.7-16, 

8 kategori setuju dan 16.9-20.0 kategori sangat disetujui. (3) Melakukan semua tugas kelas diselesaikan 
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dengan baik pada waktu yang ditentukan dalam mata pelajaran sains dengan kisaran 2,0-3,6 kategori sangat 

tidak setuju, 3,7-5,2 kategori tidak setuju, 5,3-6, 8 kategori netral, 6,9-8,4 kategori setuju, dan 8-10-10 

kategori sangat setuju. (4) Jangan menyerah dalam menghadapi kesulitan dalam belajar dalam mata pelajaran 

IPA dengan kisaran 5,0 hingga 5,0 kategori yang sangat tidak setuju, 9,1-13,0 kategori tidak setuju, 13,1-17,0 

kategori netral, 17,1-21,0 kategori setuju, dan 21,1-25,0 setuju kategori sangat setuju. (5) Mencoba 

menyelesaikan tugas mereka secara penuh dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dengan kisaran 4.0-

7.2 kategori, sangat tidak setuju, 7.3-10.4 kategori tidak setuju, 10.5-13.6 kategori netral, 13, 7-16.8 kategori 

setuju dan 16.9-20.0 kategori sangat setuju. (6) Menciptakan suasana belajar yang merangsang daya tahan 

kerja dalam mata pelajaran IPA dengan kisaran 2,0-3,6 kategori yang sangat tidak setuju, 3,7-5,2 kategori 

tidak setuju, 5,3-6,8 kategori netral, 6,9-8,4 kategori setuju, dan 8,5-10 kategori sangat setuju. 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulai dengan membagikan kuesioner dan 

kemudian menganalisis data dari kuesioner kerja keras dan kemudian melanjutkan untuk menyalin semua 

data yang diperoleh selama penelitian. 

 

Tabel 1. Pernyataan dan Indikator Kerja Keras dalam Ilmu Pengetahuan Alam 

Variabel Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
(+) (-) 

Kerja keras 

dalam 

pembelajaran 

ipa 

Menciptakan kondisi etos kerja, 

jangan pernah menyerah 

2,3,4,5,8,9,10,12

,16,22,24,26,30 
0 13 

Selalu fokus pada pelajaran 17,,20 18,27 5 

Apakah semua tugas kelas 

selesai dengan baik pada waktu 

yang ditentukan 

19,23 0 2 

Jangan putus asa dalam 

menghadapi kesulitan dalam 

belajar 

11,21 7,28,29 5 

Mencoba menyelesaikan tugas 

sampai selesai 
6,13,14,15 0 4 

Ciptakan suasana belajar yang 

merangsang daya tahan di 

tempat kerja 

1,25 0 2 

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dalam bentuk 

mean, median dan mode. Teknik analisis data yang digunakan dibantu dengan program IBM SPSS Statistics 

2.0.0. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1  Hasil 

Berdasarkan data yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif  diperoleh hasil untuk indikator 

menciptakan Kondisi Etika Kerja dan Pantang sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Menciptakan Kondisi Etika Kerja dan Pantang menyerah untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di sekolah menengah pertama 17 Kota Jambi 

Interval Kerja Keras Total % Mean Median Modus Min Max 

13.0 – 23.4 Sangat Tidak Baik 0 0 

48,9 50,0 50,0 34,0 64,0 

23.5 – 33.8 Tidak Baik 0 0 

33.9 – 44.2 Cukup 28 22,2 

44.3 – 54.6 Baik 80 63,5 

54.7 – 65.0 Sangat Baik 18 14.3 

 

Hasil analisis data kerja keras pada mata pelajaran IPA di 17 sekolah menengah pertama di kota 

Jambi pada indikator menciptakan kondisi etos kerja dan pantang menyerah dijelaskan pada tabel 2 yang 

menunjukkan bahwa respons siswa dikategorikan sebagai sangat baik pada 14,3% (18 dari 126 siswa). 

Kemudian kategori baik adalah 63,5% (80 dari 126 siswa), kategori cukup adalah 22,2% (28 dari 126 siswa), 

kategori buruk adalah 0% (0 dari 126 siswa) dan kategori sangat buruk adalah 0% ( 0 dari 126 siswa). Skor 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 48,9 dengan skor terbanyak diperoleh 50,0 di mana skor minimum 

adalah 34,0 dan skor maksimum adalah 64,0. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data angket tabel 2, 
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yaitu kerja keras pada mata pelajaran IPA di SMP 17 Kota Jambi pada indikator ini menunjukkan bahwa 

siswa lebih dominan dalam kategori baik. 

 

Tabel 3. Selalu Fokus pada Mata Pelajaran IPA di 17 sekolah menengah pertama di Kota Jambi 

Interval Kerja Keras Total % Mean Median Modus Min Max 

4.0 – 7.2 Sangat Tidak Baik 0 0.0 

13.3 13.0 13.0 8.0 20.0 

7.3 – 1..4 Tidak Baik 12 9.5 

10.5 – 13.6 Cukup 63 50.0 

13.7 – 16.8 Baik 37 29.4 

16.9 – 20.0 Sangat Baik 14 11.1 

 

Hasil analisis data kerja keras dalam mata pelajaran IPA di 17 sekolah menengah pertama di Kota 

Jambi pada indikator Selalu Fokus dijelaskan pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa respons siswa 

dikategorikan sangat baik pada 11,1% (14 dari 126) siswa). Kemudian kategori baik adalah 29,4% (37 dari 

126 siswa), kategori cukup adalah 50,0% (63 dari 126 siswa), kategori buruk adalah 9,5% (12 dari 126 siswa) 

dan kategori sangat buruk adalah 0% (0 out dari 126 siswa). Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 13,3 

dengan skor terbanyak diperoleh 13,0 di mana skor minimum 8,0 dan skor maksimum 20,0. Dengan 

demikian berdasarkan hasil analisis data kuesioner pada tabel 3, yaitu kerja keras pada mata pelajaran IPA di 

17 SMP di Kota Jambi dalam indikator ini menunjukkan bahwa siswa lebih dominan kategori kurang 

mencukupi. 

 

Tabel 4. Melakukan Semua Tugas di Kelas Diselesaikan dengan Baik pada Waktu yang Ditetapkan untuk 

Mata Pelajaran IPA di 17 sekolah menengah pertama di Kota Jambi 

Interval Kerja Keras Total % Mean Median Modus Min Max 

2.0 – 3.6 Sangat Tidak Baik 1 0.8 

6.9 7.0 7.0 3.0 10.0 

3.7 – 5.2 Tidak Baik 9 7.1 

5.3 – 6.8 Cukup 35 27.8 

6.9 – 8.4 Baik 69 54.8 

8.5 – 10.0 Sangat Baik 12 9.5 

 

Hasil analisis data kerja keras dalam mata pelajaran IPA di SMP 17 di Kota Jambi pada indikator 

Bekerja pada Semua Tugas Kelas Selesai dengan Baik pada Waktu yang Ditentukan dijelaskan pada tabel 4 

yang menunjukkan bahwa respons siswa dikategorikan sebagai sangat baik pada 9,5% (12 dari 126 siswa). 

Kemudian kategori baik adalah 54,8% (69 dari 126 siswa), kategori cukup adalah 27,8% (35 dari 126 siswa), 

kategori buruk adalah 7,1% (9 dari 126 siswa) dan kategori sangat buruk adalah 0,8% ( 1 dari 126 siswa). 

Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 6,9 dengan skor terbanyak yang diperoleh adalah 7,0 di mana skor 

minimum adalah 3,0 dan skor maksimum adalah 10,0. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data 

kuesioner tabel 4, yaitu kerja keras dalam mata pelajaran IPA di 17 SMP Negeri di Kota Jambi pada 

indikator ini menunjukkan bahwa siswa lebih dominan dalam kategori baik. 

 

Tabel 5. Tidak Putus asa dalam Menghadapi Kesulitan Belajar dalam Mata Pelajaran IPA di SMP Negeri 17 

Kota Jambi 

Interval Kerja Keras Total % Mean Median Modus Min Max 

5.0 – 9.0 Sangat Tidak Baik 0 0 

16.6 16.0 15.0 11.0 24. 0 

9.1 – 13.0 Tidak Baik 12 9.5 

13.1 – 17.0 Cukup 68 54.0 

17.1 – 21.0 Baik  39 31.0 

21.1 – 25.0 Sangat Baik 7 5.6 

 

Hasil analisis data kerja keras pada mata pelajaran IPA di 17 SMP di Kota Jambi pada indikator 

Tidak Putus Asa dalam Menghadapi Kesulitan Belajar dijelaskan pada tabel 5 yang menunjukkan bahwa 

respon siswa dikategorikan sangat baik yaitu 5,6 % (7 dari 126 siswa). Kemudian kategori baik adalah 31,0% 

(39 dari 126 siswa), kategori cukup 54,0% (68 dari 126 siswa), kategori buruk adalah 9,5% (12 dari 126 

siswa) dan kategori sangat buruk adalah 0% ( 0 dari 126 siswa). Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

16,6 dengan skor terbanyak yang diperoleh adalah 15,0 di mana skor minimum adalah 11,0 dan skor 

maksimum adalah 24,0. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data kuesioner tabel 5, yaitu kerja keras 

pada mata pelajaran IPA di 17 SMP Negeri di Kota Jambi pada indikator ini menunjukkan bahwa siswa lebih 

dominan kategori kurang mencukupi. 
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Tabel 6. Mencoba Menyelesaikan Tugas untuk Menyelesaikan Subjek Ilmu Pengetahuan Alam di 17 

sekolah menengah pertama di Kota Jambi 

Interval Kerja Keras Total % Mean Median Modus Min Max 

4.0 – 7.2 Sangat Tidak Baik 0 0.0 

15,7 16,0 16.0 8,0 20,0 

7.3 – 10.4 Tidak Baik 3 2.4 

10.5 – 13.6 Cukup  18 14.3 

13.7 – 16. 8 Baik 53 42,1 

16.9 – 20.0 Sangat Baik 52 41.3 

 

Hasil analisis data kerja keras dalam mata pelajaran IPA di sekolah menengah pertama negeri 17 

Kota Jambi pada indikator Mencoba Menyelesaikan Tugas mereka untuk Penyelesaian dijelaskan pada tabel 

6 yang menunjukkan bahwa respon siswa dikategorikan sangat baik. pada 41,3% (52 dari 126 siswa). 

Kemudian kategori baik adalah 42,1% (53 dari 126 siswa), kategori cukup adalah 14,3% (18 dari 126 siswa), 

kategori buruk adalah 2,4% (3 dari 126 siswa) dan kategori sangat buruk adalah 0% ( 0 dari 126 siswa). Skor 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 15,7 dengan skor terbanyak diperoleh 16,0 di mana skor minimum 8,0 

dan skor maksimum 20,0. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data kuesioner pada tabel 6, yaitu 

kerja keras pada mata pelajaran IPA di SMA Negeri 17 Kota Jambi pada indikator ini menunjukkan bahwa 

siswa lebih dominan dalam kategori baik. 

 

Tabel 7. Menciptakan Suasana Belajar yang Memacu Ketahanan Kerja dalam pelajaran IPA di SMP 

Negeri pertama di kota 17 kota Jambi 

Interval Kerja Keras Total % Mean Median Modus Min Max 

2.0 – 3.6 Sangat Tidak Baik 0 0.0 

7.9 8.0 8.0 4.0 10.0 

3.7 – 5.2 Tidak Baik 5 4.0 

5.3 – 6.8 Cukup 13 10.3 

6.9 – 8.4 Baik 65 51.6 

8.5 – 10.0 Sangat Baik 43 43.1 

 

Hasil analisis data kerja keras dalam mata pelajaran IPA di sekolah menengah pertama negeri 17 

Kota Jambi pada indikator Menciptakan Suasana Belajar yang Mendorong Kerja Ketahanan dijelaskan pada 

tabel 7 yang menunjukkan bahwa respons siswa dikategorikan sangat baik pada 34,1. % (43 dari 126 siswa). 

Kemudian kategori baik adalah 51,6% (65 dari 126 siswa), kategori cukup 10,3% (13 dari 126 siswa), 

kategori buruk adalah 4,0% (5 dari 126 siswa) dan kategori sangat buruk adalah 0% ( 0 dari 126 siswa). Skor 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 7,9 dengan skor terbanyak yang diperoleh adalah 8,0 di mana skor 

minimum adalah 4,0 dan skor maksimum adalah 10,0. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis data 

kuesioner tabel 7, yaitu kerja keras pada mata pelajaran IPA di SMA Negeri 17 Kota Jambi pada indikator ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih dominan dalam kategori baik. 

 

3.2  Pembahasan 

Pendidikan karakter ditafsirkan oleh sistem menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa yang 

mencakup komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai ini. 

Kerja keras adalah salah satu dari 18 karakter yang harus ditanamkan pada siswa. Kerja keras adalah perilaku 

yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, dan 

menyelesaikan tugas sebaik mungkin [17]. Implementasi dari nilai kerja keras dapat dituangkan dengan 

belajar keras dan melakukan tugas untuk menyelesaikan tanpa lelah. Berdasarkan hasil analisis data kerja 

keras pada mata pelajaran IPA yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah pertama negeri 

17 di Kota Jambi dalam enam indikator berada dalam kategori dari cukup ke baik yang disajikan bahwa 

keseluruhan siswa di sekolah telah baik di menanamkan kerja keras dalam mata pelajaran Sains. Ada hasil 

yang berbeda untuk setiap indikator. 

Pertama, Menciptakan Kondisi Etika Kerja dan pantang menyerah dalam Ilmu Pengetahuan Alam di 

sekolah menengah pertama 17 Kota Jambi. Indikator kerja keras adalah perangkat keyakinan seseorang untuk 

terus melakukan bisnis sampai apa yang diinginkan tanpa menyerah. Dalam hal ini, alih-alih terus bekerja 

tanpa jeda, hanya saja pekerjaan itu lebih gigih daripada biasanya. Meskipun dalam upaya untuk 

mendapatkan penghalang, untuk menemui kegagalan berkali-kali, orang-orang yang jiwanya telah tertanam 

dalam karakter kerja keras tidak akan mudah menyerah. Siswa di SMPN 17 kota Jambi dalam proses 

pembelajaran telah menunjukkan upaya untuk tidak menyerah, ini dapat dilihat dari jawaban siswa saat 

mengisi kuesioner yang sedang mengerjakan soal sains untuk mencari jawaban yang benar. Keingintahuan 

juga merupakan bagian yang mendorong siswa untuk terus berusaha mencari tahu segala sesuatu yang 
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berkaitan dengan sains dengan sendirinya tanpa perintah atau tugas dari guru. Ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kerja keras yang baik dalam mata pelajaran IPA. Keingintahuan adalah sikap dan tindakan yang 

selalu berusaha mencari tahu lebih dalam dan luas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar [18]. 

Kedua, Selalu Fokus pada Ilmu Pengetahuan Alam di SMPN 17 Kota Jambi. Pada indikator ini  

siswa SMP 17 Kota Jambi adalah kategori cukup dominan yang berarti siswa secara keseluruhan mulai dapat 

fokus pada proses pembelajaran sains, hal ini dapat dilihat ketika siswa menjawab kuesioner yang selalu 

fokus pada proses pembelajaran rata-rata jawaban siswa setuju. Ketika siswa fokus pada pembelajaran, 

materi yang disampaikan oleh guru akan mudah dipahami karena pikiran siswa terfokus hanya pada satu titik.  

Ketiga, apakah semua tugas kelas diselesaikan dengan benar pada waktu yang ditentukan dalam 

pelajaran sains di SMP 17 Kota Jambi. Indikator ini menekankan bahwa siswa secara sukarela tanpa paksaan 

dapat melakukan semua tugas tepat waktu. Ini berarti siswa juga serius untuk dapat menyelesaikan tugas 

mereka. Dalam indikator ini, siswa SMP 17 dominan dalam kategori baik. Dengan kata lain, keseluruhan 

siswa telah melakukan tugas mereka dengan baik. Ini bisa dilihat dari jawaban kuesioner yang saya habiskan 

banyak waktu mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam. 

Keempat, jangan putus asa menghadapi kesulitan belajar mata pelajaran IPA di SMPN 17 Kota 

Jambi. Dalam indikator ini siswa dominan cukup. Ini terintegrasi melalui upaya siswa yang berusaha 

menemukan buku atau bahan pembelajaran sains di perpustakaan. Kuliah mengharapkan buku teks mereka 

untuk memperkaya materi belajar siswa [19]. Mencari buku yang digunakan sebagai bahan belajar mandiri di 

perpustakaan dapat menambah wawasan tambahan terkait dengan mata pelajaran sains di luar bahan ajar 

yang telah diberikan oleh guru dilihat dari upaya siswa dalam memperkaya pengetahuan menunjukkan bahwa 

siswa memiliki sikap pekerja keras menuju mata pelajaran sains. 

Kelima, Mencoba menyelesaikan tugas sampai selesai. Dalam indikator ini, siswa yang dominan 

dikategorikan sebagai baik yang menyatakan bahwa siswa memiliki kemandirian dan pola pikir yang baik 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Bentuk kemandirian siswa dapat dilihat dari tugas 

pekerjaan atau pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru dan bagaimana siswa tidak bergantung pada orang 

lain dan percaya pada kemampuan mereka [20]. 

Keenam, ciptakan suasana pembelajaran yang merangsang kerja ketahanan dalam mata pelajaran 

IPA di SMP Negeri 17 Kota Jambi. Dalam indikator ini, siswa yang dominan berada dalam kategori baik, 

yang berarti siswa berkomitmen untuk belajar sains dan terbiasa tidak merasa bosan. Komitmen yang 

melekat pada siswa akan memicu munculnya minat untuk selalu belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Siswa yang 

tertarik dengan konsep sains akan belajar lebih keras untuk memahaminya [21]. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai kerja keras siswa dalam matapelajaran 

IPA di SMPN 17 Kota Jambi melalui enam indikator yaitu: Menciptakan Kondisi Etos Kerja dan Pantang 

Menyerah dalam matapelajaran IPA dominan berkategori baik, Selalu Fokus dalam Matapelajaran IPA 

dominan berkategori cukup, Mengerjakan Semua Tugas Kelas Selesai dengan Baik pada Waktu yang Telah 

Ditetapkan dalam Matapelajaran IPA dominan berkategori baik, Tidak Putus Asa dalam Menghadapi 

Kesulitan dalam Belajar dalam Matapelajaran IPA dominan berkategori cukup, Berusaha Menyelesaikan 

Tugasnya Hingga Tuntas dalam Matapelajaran IPA dominan berkategori baik, dan Menciptakan Suasana 

Belajar yang Memacu Daya Tahan Kerja dominan berkategori baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa 

pada kuesioner yaitu Saya senang ketika guru IPA membuat rangkuman pelajaran IPA untuk memudahkan 

dalam belajar kebanyakan menjawab setuju, yang dapat merepresentasikan bahwa siswa menyukai suasana 

atau metode pembelajaran seperti itu yang akhirnya membuat siswa betah dalam matapelajaran IPA. 
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